ABSTRAK
Banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang sering terjadi dan berdampak signifikan terhadap lingkungan serta aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat, merupakan wilayah dengan topografi bervariasi dan pertumbuhan wilayah yang pesat, sehingga berpotensi mengalami peningkatan risiko banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerawanan banjir di wilayah tersebut dengan menggunakan pendekatan spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG).

Penelitian ini menggunakan beberapa parameter penentu kerawanan banjir, yaitu curah hujan, penggunaan lahan, kemiringan lereng, jenis tanah, ketinggian tempat, dan jarak terhadap sungai. Setiap parameter diberi bobot berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap kejadian banjir melalui proses penilaian secara kuantitatif. Data spasial dianalisis menggunakan perangkat lunak SIG untuk menghasilkan peta klasifikasi tingkat kerawanan banjir ke dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kecamatan Ngamprah berada pada kategori sedang hingga tinggi tingkat kerawanannya, terutama di daerah dengan tutupan lahan terbangun padat, elevasi rendah, serta kedekatan terhadap badan air utama. Peta hasil kajian ini dapat dijadikan dasar perencanaan tata ruang dan upaya mitigasi bencana banjir di masa depan.
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ABSTRACT
Flooding is one of the most frequent hydrometeorological disasters, significantly impacting the environment and socio-economic activities of communities. Ngamprah District, located in West Bandung Regency, is an area with varied topography and rapid regional development, which increases the potential risk of flooding. This study aims to analyze flood-prone areas in the region using a spatial approach based on Geographic Information Systems (GIS) and the Weighted Scoring method.

The study utilizes several parameters influencing flood vulnerability, including rainfall, land use, slope, soil type, elevation, and proximity to rivers. Each parameter was assigned a weight according to its contribution to flood events through a quantitative assessment process. Spatial data were analyzed using GIS software to produce a flood vulnerability classification map categorized into three levels: low, moderate, and high.

The analysis results indicate that most areas within Ngamprah District fall into moderate to high vulnerability zones, particularly in regions characterized by dense built-up areas, low elevation, and proximity to major water bodies. The resulting map can serve as a reference for spatial planning and future flood disaster mitigation efforts.
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